BAB II1
HADIS SANKSI PELAKU ZINA

DALAM KITAB AL-MUWATTA"

A. Kitab al-Muwatta’, Pola Seleksi dan Sistematika Penyusu-

nannya.

1. Biografi Imam Malik.

a. Nama dan Nasabnva.

Nama lengkap Imam Malik adalah Abu Abdillah, Malik bin
Anas bin Malik bin Abi Amir bin al-Haris al-Asbahi. Dia
adalah Imam Darul Hijrah, seorang ahli fikih, merupakan
pendiri mazhab Malikiyyah dan seorang ahli hadis. Silsilah
Imam Malik berakhir pada Ya’'rub bin al-Qattan al-Asbahi,
dinisbatkan kepada "zi asbah". sebutan bagi suatu kabilah
di daerah Yaman vang salah seorang kakeknya pindah dan
menetap di Madinah. (Abu Zahw, 1984: 287)

Datuk Imam Malik. yaitu Abu Amir adalah seorang sahabat
senior, reputasi kemiliterannya meliputi seluruh gazwah,
yakni peperangan yangdipimpin langsung oleh Nabi saw.,
kecuali perang Badar. Dan kakeknya vaitu Malik bin Abu Amir
tergolong tabi‘in senior, dan merupakan seorang ulama
kenamaan. Dia adalah salah seorang yang dari keempat pemi-=~
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kul keranda jenazah khalifah Usman bin Affan pada malam
pemakamannya. (as-Suyuti, t.th.: 2)

[Imam Malik merupakan generasi atbaut-tabi in, dan
menurut Ibnu Sa'd. dia termasuk tabi’'in ahli madinah
periode keenam. Imam Malik dilahirkan di Madinah pada tahun
9?3 Hijriyah dari rahim seorang ibu yang mengandungnya
selama tiga tahun. Kelak Imam Malik lebih dikenal dengan
sebutan "Imam Daril Hijrah", lantaran lahir dan meninggal,
serta aktif mengabdikan seluruh karier keulamaannya di
Madinah, tempat Rasulullah saw. berhijrah,

Imam Malik wafat dalam usia 87 tahun. setelah menjadi
mufti Madinah selama 60 tahun. Dia sakit selama 22 hari
dan wafat pada hari Ahad tanggal 14 Rabi ul Awwal tahun 179
Hijriyyah.

b. Keahlian Imam Malik.

Imam Malik selain ahli dalam bidang ilmu fikih, dan
merupakan pendiri mazhab Malikiyyah. dia sangat ahli dalam
bidang hadis. Dia banyak mengambil hadis dari para ulama
Madinah, guru-guru hadisnya mencapai 90 orang antara lain
Abdur Rahman bin Harmus, Nafi-’, yaitu pembantu Ibnu Umar,
Ibnul-Munkadir, Syuraik bin Abdillah, Ibnu Syihab az-Zuhri,
Zaid bin Asltam, Na ' im bin al-Mujmir, dan lain-lain. Ada
juga Imam malik menimba ilmu dari ulama yang berasal dari
luar Madinah, seperti, Abu Zubar dari Mekkah, Humaid at-

35



Tawil dan Hamid as-Sakhtiyyah dari Basrah. Atha  bin Rabah
dari Khurasan., abdul karim dari Jazirah., dan Ibrahim Ibnul
Ablah dari Syiria. Proses pemantapan keilmuan Imam malik
dicapai anatara lain melalui aktiyitas tukar menukar infor-
masi keilmuan dengan para ulama yang seperiode dengannva.
seperti Yahya bin Sa’'id al-Qattan, al;ﬁuza'i. Sufyan as-
Sauri, Sufyan bin Uyainah, Lais bin Sa‘'ad. dam Ibnu Juraij.
Murid-murid asuhan Imam malik banyak yang menjadi ulama
terkenal, seperti Abdullah bin al-mubarak. Abdr Rahman
Muhdi, Imam Muhammad bin Idris asy—-Syafi’'i.bahkan sebagian
muridnya adalah gurunya sendiri, seperti: Ibnu Juraij. al-
Auza’'i, as-Sauri, dan Ibnu Uyainah. Sebagian murid Imam
malik juga ada yang menjadi pejabat teras neqgara, seperti:
Abu Ja’far al-Mansur, Harun al-rasyid. al-makmun. dan al-
Amin. Dan salah seorang murid Imam malik Juga ada vyang

menjadi sufi kenamaan, yaitu Zunnun al-Misri.

2. Pola Seleksi Mutu Hadis Dalam Kitab al-Muwatta .

Setelah mengadakan penyeleksian terhadap sekitar
100.000 buah wunit hadis yang menjadi perbendaharannya
dengan menghabiskan waktu selama 40 tahun, dan telah meng-
konsultasikannya kepada sekitar 70 ulama ahli hadis/fikih
yang berdomisili di Madinah, maka Imam malik berkemantapan
untuk membukukan sekitar’l720 unit hadis. Jumlah tersebut
menurut penelitian, terdiri atas hadis musnad, marfu’,
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mursal. dan mungati’', dengan rincian sebagai berikut:

1. 600 unit merupakan hadis musnad.

2. 222 unit merupakan hadis muréal.

3. 613 unit merupakan hadis mauquf.

4. 285 unit merupakan hadis mungati .

(Subhi as-Salih, 1977: 387)

Keaneka-ragaman mutu sanad hadis—-hadis vyang termuat
dalam koleksi al-Muwatta® ini tidak terlepas dengan latar
belakang sikap para ulama hadis pada saat itu yang sangat
memberikan kelonggaran terhadap sanad hadis mursal, mu’dal,
dan mungati’. Penghargaan tingga terhadap asar sahabat, dan
fatwa tabi’'in ikut mmempengaruhi proses pemuatan informasi
nonhadis ke dalam al-Muwatta .

Tidak heranlah jika banyak orang yang mencurigai keter-—
putusan sanad beberapa hadis yang terdapat dalam kitab al-
Muwatta’, sebab Imam malik dalam beberapa rangkaian sanad
hadis periwayatannya menvebutkan "balagani=sampai kepadaku"
dan "‘anis—-siqgah=dari seoréng kepercayaan". Dalam kitab
al-Muwatta’, hadis yang ssnadnya tidak sambung, yakni vyang
menggunakan redaksi "balagani dan "‘anis—-siqqah’ ' sebanyak
60 buah unit.

Akan tetapi setelah diadakan penelitian terhadap sanad-
sanad hadis mungati’ (terputus) yang terdapat dalam kitab
al-Muwatta’ tersebut, ternyata semuanya muttasil (bersam

37



bung) dari jalan lain, selain jalan periwayatan Imam
Malik. Oleh karena itu Ibnu Abdur Barr an-Namiry telah
menyusun sebuah kitab yang di dalamnya membahas tentang
kemuttasilan hadis-hadis mursal, mungati’ dan mu’dal yang
terdapat dalam kitab al-Muwatta’. (Subhi as—-Salih, 1977:

387)

3. Sistematika Penyusuan Kitab al-Muwatta’ .

Edisi al-Muwatta’ adalah bermacam—-macam dengan sistema-
tika beragam dan yang paling populer adalah format Sulaiman
bin Khallaf al-Baji yang wafat pada tahun 474 Hijriyyah.
Format dan sistematika al-Muwatta’ bisa menjadi demikian
disebabkan oleh faktor personalia perawi yang meriwqyatkan
dan memasyarakatkan al-Muwatta’ mencapai 993 orang. Salah
seorang perawi yang dipandang sebagai paling bagus adalah
Abdullah bin Maslamah al-Qa nabi, yang kemudian ternyata ia
dikenal sebagai guru hadis dari Imam Muslim.

Sistematika al-muwatta’ yang kini beredar di tengah-
tengah masyarakat mempertahankan urutan sebagali berikut:

1. Hadis-hadis musnad/mursal dengan memprioritaskan
hadis dari riwayat ulama Hijaz.

2. Yurisprudensi/keputusan Umar bin al-Khattab.

3. Tradisi/perilaku (amalan) Ibnu Umar.

4. Seleksi fatwa dari-tokoh-tokoh tabi’'in, dan

5. Perilaku (amalan) keagamaan masyarakat Madinah.

38



Pola penyajian hadis Nabi yang kemudian diiringi dengan
gaul sahabat dan fatwa itu difungsikan sebagali penjelas
langsung terhadap hadis nabi tersebut. Oleh karena itu
walaupun ditemukan suatu riwayat~dalam al-Muwatta’ (yang
sekilas tampaknya) mursal, namun tidaklah sulit untuk
ditemukannya dalam riwayat lain suatu hadis marfu’ yang
mendukungnya.

Diberikannya perhatian khusus kepada VYurisprudensi/
keputusan (gadaya) umar bin al-khattab didorong oleh gaga-
san atau ra’'yu Umar bin al-khattab banyak yang sejalan
dengan wahyu (al-Qur an). Lagi pula dalam setiap proses
penetapan hukum, Umar senantiasa melibatkan ahlu Syura yang
terdiri dari beberapa sahabat senior, seperti Usman bin
Affan, ali bin Abi Thalib, Talhah, Zubair bin awwam, Abdur
Rahman bin auf, dan lain-lain.

Perihal amaliah Abdullah bin Umar dimasukkan dalam
koleksi al-muwatta’ didorong oleh pengakuan terbuka dari
para sahabat senior bahwa Ibnu Umar itu di kenal sangat
disiplin (tekun) , figur teladan kokoh semangatnya dalam
melestarikan nilai-nilai keaslian asar.

Pola seleksi dimasukkannya fatwa tabi’in berikut peri-
laku (amalan) masyarakat Madinah ke dalam koleksi al-
Muwatta’ oleh Imam malik atas dasar bahwa kota tersebut
beserta penduduknya merupékan prototype (purwa-rupa, bentuk
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asli) masyarakat Muslim vyang merupakan pilot project
{proyek percontohan) sejak dikelola oleh rasulullah saw.
dan Khulafa Rasyidin. Dan kemudiaﬁ setelah periode itu,
para tabi’inlah yang menggantikan fungsi mereka sebagai
tempat rujukan fatwa bagi ummat Islam.

Koleksi hadis dalam kitab al-Muwatta’ lebih ditekankan
pada hadis bermateri hukum yang berfariasi hampir seluruh
bab-bab dan sub-bab dari disiplin ilmu fikih. Maka tidak
heranlah ada sebagian ulama (seperti Ibhnu Hazm) vyang
mengatakan bahwa al-Muwatta“ itu adalah kodifikasi fikih
terpadu dengan hadis. Pendapat tersebut mempunyai cukup
alasan, anatara lain:

1. Al-Muwatta’ mmemuat gaul dan fatwa sahabat serta
fatwa tabi’in dalam jumlah yang banyak. Fatwa sifatnya
lebih dekat pada penghayatan relegious, sedangkan bhadis
butuh fakta historis yang terdiri dari informasi doktrin
yang bersifat absolut.

2. Al-Muwatta’ oleh para penganut mazhab malikiyyah
dijadikan sebagai referensi (rujukan) utama faham fikih
mereka. Apalagi dalam al-muwatta’ disajikan banyak infor-
masi tentang perilaku (amaliah) penduduk Madinah. Ini
berarti lebih banyak menonjolkan usur fikih amali.

S. Khalifah Ja’far al-Mansur dan harun al-Rasyid pernah
mendesak Imam malik agar al-Muwatta’ dijadikan sebagai
konstitusi Negara. Walaupun akhirnya Imam Malik ternyata
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menolaknya. karena keberatan terhadap gagasan tersebut.

q, Dalam al-Muwatta’', di selafsela penyajian hadis,
bisa diketemukan fatwa hukum vyang sengaja diketengahkan
oleh Imam malik atau dimasukkan fatwa para mujtahid dari
generasi tabi’'in.

4. Pandangan Para Ulama Terhadap al-Muwatta’ .

Sebagian ulama mengelompokkan kitab hadis yang pokok
itu ada enam buah (kutubus-sittah), yaitu kutubul khamsah
(kitab pokok yang lima), yakni sahih Bukhari, Sahih Muslim,
Sunan Abu Dawud, Sunan Nasa’i, dan Sunan Turmuzi ditambah
dengan al-Muwatta’. Tetapi sebagian ulama yang lain mene-
tapkan bahwa kitab pokok yang keenam itu bukanlah al-
Muwatta’, tetapi Sunan Ibnu Majah, ada yang mengatakan al-
Muntaga susunan Ibnu Jarud,‘
k4

Ad-Dahlawi dalam kitabnya Hujjatullahil Baligah membagi
kitab hadis menjadi empat tingkatan:

Pertama: Al-Muwatta’, Sahih Bukhari, dan Sahih Muslim.

Kedua: Kitab Sunan yang empat (Sunan Abi Dawud, Sunan
an-Nasa“i, Sunan at-Tirmizi, dan Sunan Ibnu Majah), semen-—
tara Musnad Ahmad berdekatan dengan sunan yang empat ini.

Ketiga: Seluruh kitab musnad Seluruh kitab musnad, yang
selain kitab musnad Ahmad, yang isinvya bercampur baur
anatara hadis sahih, hasan, dan daif, dan bahkan ada yang
mungkar. Yang masuk dalam tingkatan ketiga ini adalah
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musnad Abu Ya’'la. Sunan al-Bagawi. dan Sunan Tabrani.

Keempat: Kitab-kitab hadis vang disusun oleh penyusun-
nya untuk kepentingan dan memperkuaf mazhab mereka. Seperti
kitab hadis susunan Ibnu Asakir, ad-Dailami, Abun-Najjar.
(Hasbi Ash Shiddieqy, 1986: 141-142)

Dari keempat tingkatan hadis di atas menurutnya vyang
dapat dijadikan pegangan hanyalah kitab hadis tingkatan
pertama dan kedua saja.

Dari segi popularitas, al-Muwatta’ bersaing ketat
dengan sunan ad-Darimi dalam jajaran usulul hadis (kitab
induk rujukan hadis). Reputasi al-Muwatta’ tetap diunggul
karena ditunjang kepeloporan Imam Malik dalam merintis
kodifikasi hadis, terbawa pula oleh publikasi mazhab fikih-—
nya yang mendominir faham umat Islam di Madinah, Iraq.

Mesir, Afrika Utara, dan Spanvyol.

B. Teks Hadis Sanksi Pelaku Zina Dalam Kitab al-Muwatta.’
Di dalam kitab al-Muwatta ', dalam kitabul hudud terda-

pat beberapa hadis tentang sanksi pelaku zina. Dari hadis-—

hadis tersebut, penulis mengambil sebuah unit hadis sebagai

penelitian dalam skripsi ini:
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{Yahya bin Yahya al—-lLaysi) berkata: Meriwayatkan hadis
kepadaku Malik dari Ibnu Syihab. dari Ubaidillah bin Abdul-
lah bin Utbah bin Mas’'ud dari Abu Hurairah dan Zaid bin
Khalid al-Juhanni, bahwasanya keduanya meriwayatkan hadis
kepada Ubaydillah: Sesunggubnya ada dua orang laki-laki
yang mengadukan perkaranya kepada Rasulullah saw. Berkata-
lah salah seorang darinya: Ya Rasul. putuskanlah perkara
kami berdua berdasarkan kitab Alah. Dan yang satunya, vyang
lebih pandai menyahut: Baik ya Rasul. putuskanlah perkera
kami berdua ini berdasarkan kitab Allah, dan sebelumnya
saya mohon 1izin ntuk berbicara. Rasulullah saw. mengatakan:
Bicaralah! Ia mengatakan: Sesungguhnya anak saya bekerja
pada orang ini, ia berzina dengan istrinya. Orang ini
berkata kepadaku bahwa anak saya harus dirajam. Kemudian
saya menebusnya dengan seratus ekor kambing dan seorang
budak. Lalu hal ini saya tanyakan kepada para ahli 1ilmu,
mereka mengatakan bahwa anak saya harus dicambuk seratus
kali dan diasingkan selama satu tahun, dan istri orang ini
harus dirajam. Maka Rasulullah saw. bersabda: Demi Zat yang
jiwaku ada pada tangan-Nya, sungguh saya putuskan kalian
berdua dengan kitab Allah: Kambing dan budakmu dikembalikan
kepadamu, sedangkan anakmu harus dicambuk dan diasingkan
selama satu tahun. Kemudian Rasulullah saw. menyuruh Unays
al—-Aslami wuntuk menginterogasi istri laki—-laki satunya,
jika ia mengaku supaya dirajam. Setelah diintrerogasi
ternyata ia mengaku, maka Unays merajamnya.
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C. I'tibar, Syahid, dan Mutabi’ Hadis Sanksi Pelaku Zina

Dalam Kitab al-Muwatta’.

I'tibar pengertiannya adalah peninjauan terhadap suatu
dari berbagai hal dengan tujuan untuk mengetahuli sesuatu
dari yang sejenisnya. Dan vyang dimaksud dengan i 'tibar
dalam pengertian ilmu hadis adalah menvertakan sanad-sanad
vyang lain wuntuk hadis tertentu yang hadis tersebut pada
bagian sanadnya hanya terdapat seorang perawi saja. Maksud
penyertaan sanad-sanad yang lain tersebut agar dapat dike-
tahui apakah ada riwayat lain ataukah tidak ada dari bagian

sanad-sanad hadis tersebut. (Syuhudi Ismail. 1992: S1)

1. Pendukung Dari Riwayat Bukhari:

Dalam Sahih Bukhari terdapat dalam kitab al-muharibiyna
min ahlil-kufri war riddah, bab iza rama imra'atahu aw
imra‘’ata gairih .... (al-Bukhari,1992. IV: 30):
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(Al-Bukhari) berkata: Meriwayatkan bhadis kepada kami
Abdullah bin Yusuf: meriwayatkan hadis kepada kami Malik
dari Ibnu Syihab, dari Abdullah bin Ubaidillah bin Utbah
bin Mas 'ud, dari Abu Hurairah dan Zayd bin Khalid, bahwasa-
nya keduanya meriwayatkan hadis kepadanya bahwasanya ada
dua orang laki-laki yang berselisih kepada Rasulullah, maka
berkatalah salah seorang dari keduanya: Putuskanlah perkara
kami dengan Kitab Allah, dan berkatalah salah seorang
lainnya vyang nampaknya lebih pandai: baik Rasul. putuskan-
lah berdasarkan Kitab Allah. dan izinkanlah kami untuk
berbicara! Rasul berkata: Bicaralah! [a berbicara: Sesung-
guhnya anak saya menjadi buruh orang ini, lalu ia berzina
dengan istrinya. Orang-orang berkata bahwa anak saya harus
dirajam, lalu saya tebus dengan seratus ekor kambing dan
seorang budak wanita. kemudian hal ini saya tanyakan kepada
para ahli ilmu., mereka mengatakan bahwa anak saya hanyalah
dicambuk seratus kali dan diasingkan selama satu tahun,
hukum rajam ditetapkan pada -istri orang ini. Maka Rasulul-
lah saw. bersabda: Sungguh demi Zat yang jiwaku ada di
tangan—-Nya. saya putuskan kalian berdua berdasarkan Kitab
Allah: Kambing dan budakmu harus dikembalikan kepadamu,
anakmu dicambuk seratus kali dan diasingkan selama satu
tahun. Dan beliau menyuruh Unays al-Aslami untuk mengin-
trogasi istri laki-laki yang satunya, jika ia mengaku, maka
rajamlah. Ternyata istri wanita itu mengakui, maka dira-
Jamlah.
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2. Pendukung Dari Rjiwavyat Muslim:
Dalam Sahih Muslim terdapat dalam kitab huhud. bab man

i’ tarata ‘ala nafsihi biz-zina (Muslim, 1992, [I: 113):
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(Muslim) berkata: Meriwayatkan hadis kepada kami Qutai-
bah bin Sa'iyd: meriwayatkan hadis kepadakami Lays: meri-
wayatkan hadis kepadanya Muhammad bin Ruhm: Meriwayatkan
hadis kepadakami al-lLays, dari Ibnu Syihab. dari Ubaidilah
bin Utbah bin Mas'ud. dari Abu Hurairah dan layd bin Khalid
al-Juhanni, keduanya berkata: Sesungguny ada seorang laki-

laki dari arab pedalaman yang datang kepada Rasulullah
Saw.. 1ia berkata: Ya Rasul! Semoga Allah melindungimu,
kecuali engkau menetapkan masalahku berdasarkan kitab
Allah! Maka berkatalah orang lain yang berselisih, dia
rupanya lebih pandai: Baiklah putuskanlah antara kami
dengan kitab Allah! Dan beri izin saya untuk berbicara:
Maka Rasulullah saw. bersabda: Bicaralah! [Ia berkata:

Sesungguhnya anak saya menjadi buruh orang ini. lali ia
berzina dengan istri orang ini: saya diberi tahu bahwa anak
saya harus dirajam. Kemudian saya tebus dengan seratus
ekor kambing dan seorang budak wanita. Kemudian saya berta-
nya kepada ahli ilmu, mereka memberi tahu bahwa anak saya
dicambuk seratus kali dan diasingkan selama satu tahun, dan
terhadap istri orang ini dirajam. Maka Rasulullah saw.
bersabda: Demi Zat yang jiwaku ada di tangannya, akan saya
putuskan berdasarkan kitab Allah, budak wanita dan seratus
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ekor kambing dikemabalikan kepadamu: terhadap anakmu dicam-—
buk seratus kali dan diasingkan selama satu tahun. Intero-
gasilah Haili Unays istri orang ini, jika ia mengaku, maka
rajamlah,."

Ia berkata, Unays mengintrogasinya. wanita itu mengakui.
Maka Rasulullah saw. menyruh merajamnya."

3. Pendukung Dari Sunan Ibnu Majah.
Dalam Sunan Ibnu Majah ada kitab hudud. bab had =zina

(Ibhu Majah, t.th., II: 852):
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(Ibnu Majah) berkata: meriwayatkan hadis kepada kami Abu
Bakar bin Abi Syaibah, dan Hisyam bin Ammar. dan - Muhammad
bin Sabah, mereka berkata: Meriwayatkan hadis kepada kami
Sufyan bin Uyainah, dari az-Zubri, dari Ubaidillah bin
Abdillah, dari abu Hurairah, dan Zayd bin Khalid al-
Juhanni, dan Syibl, mereka berkata: Ketika kami disamping
Rasulullah saw., tiba-tiba datang seorang laki-laki, 1ia
berkata: Semoga Allah mmemberi kekuatan Tuan untuk memberi
keputusan kami dengan kitab Allah! Lawannya berkata, ia
rupanya lebih pandai: Putuskan natara kami berdua dengan
kitab Allah! Dan beri izin saya untuk berbicara. Beliau
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bersabda: Bicaralah! la berbicara: Sesunagguhnya anak sava
bekerja pada orang ini. dan la berzina dengan istrinya.
Kemudian saya tebus dengan seratus kambing dan seorang
budak. Kemudian saya tanyakan kepada seorang ahli ilmu, ia
mmemberi tahu saya bahwa bahwasanya terhadap anak saya
dicambuk seratus kali dan diasingkan selama satu tabun, dan
terhadap istri orang ini dirajam. Maka Rasulullah . saw.
bersabda: Demi Zat yang Jjiwaku ada di tangan-Nya, sungguh
saya putuskan berdasarkan kitab Allah: Seratus kambing dan
seorang budak dikembalikan kepadamu, dan terhadap anakmu
dicambuk seratus kali dan disaingkan selama satu tahun.
Interogasilah hai Unays istri orang ini, jika ia mengaku,

maka rajamlah.

4. Pendukung Dari Riwayat Turmuzi.

Dalam Sunan Tirmuzi ada dalam kitab hudud, bab ma ja ' a

fir-rajmi "alas-savyib (at-Turmuzi, 1988, IV:30-31):
(ifylupcwﬁ uuLL-Gl;c Uut;;;;Ci;

DN A . AR Ed ‘ L]

e 25 M R L AL S J;m.&'.é;
T BT ','.' PR S PL ’:

Jb_, l..A.b-T Ji plts Oleazy o)b.-_, LG I"L‘-’ e QI u'L" u-J‘ ,;_,_ |uv5

o _f 4o sof .

‘}»Igauulu55«~a>-Ju,¢N.4 L~a5~4ul‘34nldhﬁ) P PR

5.5

o i
uj.p ’u...r— oS ‘_,_,| ul (..K.b o u.h[, Ul .JLS L..., .ml Al u._.',l_,
“
r-‘
ST b.w__,..,.w.u,.fuduuu..“ ol i '..L.,\;f-

—-A-’\' oJ:.J &f‘d L;-L‘l! :?-a\-—} 4:1.; Iul (fL" J;" JU:: (.L.LQ ;::al JL;

,'ol,

- s
oéo-_, H uw A..- ..:.....Lu ,..:-JI gf" ul:— ul u;_,.o-b Ql.-l.c u,o lia

.
’ ‘. or. €.

s_..a)i.;_, ‘.JLA .ll.;- J.hf‘ ul;j u.LLF 2 raub Onaw 3 4.;‘.4.“ cd.“ u‘-.g.v L&._,

el 36 e i wlg I T P W I N TR TR (L

(Turmuzi) berkata: Meriwayatkan hadis kepada kami Nasr bin
Ali dan lain-lain, meriwayatkan hadis kepada kami Sufyan
bin Uyainah, dari az-Zuhri. dari Ubaidillah bin Utbah, dia
mendengar dari Abu Hurairah dan Zayd bin Khalid dan Syibl.
bahwasanya mereka berada di sisi Rasulullah saw. tiba-tiba
datang dua orang laki-laki yang berselisih kepada beliau,
maka berdirilah salah seorang darinya, 1a berkara: mudah-
mudahan Allah menquatkan Tuan, ya Rasul tatkala memberi
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keputusan kami dengan kitab Allah. Dan berkatalah lawannya,
dia lebih pandai: Baik ya Rasul'! Putuskanlah kami berdasar-
kan kitab Allah, dan beri izin saya untuk berbicara bahwa
anak saya bekerja pada orang ini, ia berzina dengan istri-
nya. G0Orang—-orang berkata bahwa anak saya harus dirajam,
lalu saya tebus dengan seratus kambing dan seorang budak.
Kemudian saya bertemu dengan beberapa ahli ilmu, mereka
mengatakan bahwa anak saya harus dicambuk seratus kali dan
diasingkan selama satu tahun, sedangkan istri orang ini
dirajam. Maka Rasulullah saw. bersabda: Demi Zat yang
jiwaku ada di tangan—-Nya, sungguh aku putuskan antara kamu
berdua dengan kitab Allah: Seratus ekor kambing dan seorang
budak dikembalikan kepadamu, dan terhadap anakmu dicambuk
dan diasingkan selama satu tahun, dan interogasilah hai
Unays istri orang ini, jika ia mengaku rajamlah. Ternyata
ia mengaku dan dirajamlah.

Gambar 1
Skema Sanad Hadis Sanksi Pelaku Zina
Dalam Kitab al-Muwatta’

Rasulullah saw.
(-11 H)
aaw ’ j
ﬂ»\l)vﬁjk) \,ﬂ,;>| ey
I . 1
Abu Hurairah Zayd bin Khalid al-Juhanni
(=57 H) (=73 H ) -
[ o |

Ubaidillah bin Abdillah bin Utbah bin Mas’ ud
(=98 H )

L’,S

Ibhu Syihab
(=124 H)

.
* e

W..m

Mal ik
(-179 H)




Gambar 2
Skema Samad Pendukung
Dalam Riwayat Bukhari

Rasulullah saw.
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Gambar 3
Skema Sanad Pendukung
Dalam Riwayat Muslim

Rasulullah saw.
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Gambar 4
Skema Sanad Pendukung
Dalam Riwayat Ibnu Majah
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Gambar S
Skema Sanad Pendukung
Dari Riwayat Tirmuzi
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Gambar 6
Skema Perbandingan Sanad Hadis Sanksi Pelaku Zina
Dalam al-Muwatta® Dengan Sanad al-Bukhari, Muslim,
Ibnu Majah, dan Turmuzi

Rasulullah saw.
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Keterangan: Berdasarkan skema dalam gambar 6 di aﬁas jelaslah
bahwa hadis sanksi pelaku zina dalam kitab al-Muwatta’ yang menjadi
penelitian ini mempunyai muttabi-’ dan.syahid dalam riwayat lain,
yaitu riwayat Bukhari, Muslim, Ibnu Majah, dan Turmuzi. Muttabi ' nya

dari Abu Hurairah dan Zayd bin Khalid, sedangkan syahidnya dari

Syibl.
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